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The purpose of this study was to determine the effect of using of Media Headbelt on
learning outcomes in ethnic and cultural diversity in Indonesia at fourth grade
students of SDIT Ahmad Yani Malang City. The method in this study uses Pre
Experiment where there is no full control on the research variables and there is no
comparison group. The learning outcomes research instrument uses a validated test.
The treatment given is the use of Headbelt media in ethnic diversity learning, then data
analysis using a paired t test sample difference test with SPSS version 26.0 software.
The results of the sig value show 0.001 < 0.05, so that the results of the pretest and
posttest learning outcomes of fourth grade students of SDIT Ahmad Yani on learning
material for the diversity of Indonesian ethnic groups there is a significant increase
before and after being given learning treatment using headbelt development media, so
the media headbelt is proven to make a significant contribution to student learning
outcomes.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Media Headbelt
terhadap hasil belajar materi keragaman suku budaya di Indonesia pada siswa kelas IV
SDIT Ahmad Yani Kota Malang. Metode dalam penelitian ini menggunakan Pre
Eksperiment dimana tidak adanya kontrol penuh pada variabel penelitian dan tidak
adanya kelompok pembanding. Instrumen penelitian hasil belajar menggunakan tes
yang telah divalidasi. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan media headbelt
dalam pembelajaran keragaman suku bangsa, kemudian analisis data menggunakan uji
beda sampel paired t test dengan software SPSS versi 26.0. Hasil nilai sig menujukan
0.001 < 0,05, maka dengan begitu hasil pretest dan posttest hasil belajar siswa kelas IV
SDIT Ahmad Yani pada materi pembelajaran keragaman suku budaya Indonesia
terdapat peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan media pengembangan headbelt, dengan begitu media
headbelt terbukti memberikan kontribusi signifikan pada hasil belajar siswa.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan
yang panjang secara struktur yang dilakukan
melalui proses desain dan pengorganisasian
sedemikian rupa dengan maksud meraih pening-
katan, perbaikan pada pengetahuan, sikap dan
keterampilan sesorang (Maunah, 2009). Proses
pendidikan sendiri tidak akan lepas dengan
karakter dimana pendidikan karakter menjadi
hal yang serius untuk diperhatikan dalam
pendidikan Indonesia. Hal ini dikemukakan oleh
salah satu profesor universitas UPI Bandung
dalam (Budimansyah, 2012) dijelaskan bahwa
pendidikan karakter di Indonesia masih meng-
alami kegagalan, hal tersebut dikarenakan fokus
sekolah yang hanya sampai dalam tahapan
penyampaian menjadi manusia bermoral belum
sampai pada tahapan menerapkan pendidikan
karakter di kehidupan sehari-hari secara

continue. Sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan (Faiz & Kurniawaty, 2020) hasil
penelitian mengemukakan bahwa stake holder
sekolah masih kurang memahami konsep pen-
didikan karakter dengan peraturan pendidikan
yang ada. Pendidikan karakter sendiri berarti
melakukan pemberian informasi sampai proses
penanaman nilai moral yang mencakup pengeta-
huan, kesadaran, dan kemampuan berperilaku
sesuai dengan nilai yang baik (Tannir & Al-
Hroub, 2013).

Pendidikan karakter di indonesia terdapat 18
karakter (Zubaedi, 2015), salah satu karakter
yang ada adalah toleransi, dimana bangsa
indonesia dihadapkan dengan berbagai keraga-
man suku bangsa, maka karakter ini menjadi
salah satu karakter yang perlu dikuatkan pada
setiap individu di Indonesia. Toleransi merupa-
kan sebuah sikap yang dapat mewujudkan
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kerukunan di tengah perbedaan seperti suku,
agama, ras dan budaya (Hoge, 2002), lebih lanjut
dijelaskan karakter merupakan kesadaran dalam
bersikap melakukan penerimaan setiap per-
bedaan dengan orang lain. Tentunya pendidikan
karakter toleransi bisa dilakukan dari sejak usia
dini baik di lingkungan terkecil yakni keluarga
(Aryani & Wilyanita, 2022), sehingga bisa di
integrasikan dengan pembelajaran saat berada
disekolah terkait dengan wawasan kebangsaan
baik intra/ekstrakurikuler (Hidayatullah 1960-,
2010). Selaras dengan pendapat ahli yang telah
dikemukakan pada kenyataannya memang
pendidikan karakter di indonesia masih meng-
alami kekurangan, beberapa penelitian terbaru
mengemukakan hal tersebut diantarannya oleh
penelitian (Sari et al.,, 2020) dimana hasil wawan-
cara yang dilakukan memberikan gambaran dari
37 siswa hanya 10 atau sekitar 30% yang
memiliki karakter toleransi pada siswa kelas IV
SDN Karangsambung 01 pada tahun 2020.
Sedangkan penelitian (Nurhidayah et al., 2017)
dimana hasil belajar siswa terkait dengan materi
keragaman suku bangsa mendapatkan hasil yang
kurang memuaskan karena guru cenderung
kurang menarik dalam melakukan pembelajaran.

Media pembelajaran memilki peran penting
dalam proses pembelajaran dimana media
menjadi sebuah jembatan komunikasi yang
terjadi antara pendidik dengan peserta didik (Abi
Hamid et al, 2020), media pembelajaran juga
memberikan banyak manfaat dalam proses
belajar yaitu membantu pembelajaran, mengatasi
keterbatasan waktu, dan meningkatkan motivasi
dan minat belajar siswa (Abi Hamid et al., 2020).
Karakteristik media yang baik dalam pembelaja-
ran harus mampu memberikan pembelajaran
yang menyenangkan, sehingga mampu mening-
katkan motivasi belajar siswa. Fun learning
adalah salah satu metode pembelajaran yang
sering dipakai karena cocok dengan karakteristik
anak usia SD. Pembelajaran ini lebih mengarah
pada pembelajaran yang menyenangkan, tidak
hanya pembelajaran monoton saja sehingga
peserta didik akan cepat merasa bosan dalam
belajar. Metode joyfull learning atau fun learning
adalah metode pembelajaran yang lebih terfokus
pada pengembangan minat serta melibatkan
peserta didik secara aktif dalam belajar meng-
ajar, sehingga pembelajaran jauh lebih menye-
nangkan (Salirawati, 2018). Hasil penelitian
menunjukan adanya korelasi yang signifikan
pembelajaran yang menyenangkan dalam me-
ningkatkan motivasi belajar siswa (Salirawati,
2018).

Berdasarkan kajian literatur maka dalam
penelitian ini akan dilakukan studi eksperimen
terkait dengan penggunaan media headbelt yakni
media yang digunakan di atas kepala dengan
menggunakan tulisan suku bangsa di indonesia
yang mana media tersebut di susun oleh siswa
sendiri secara langsung, sehingga siswa bisa
mengidentifikasi suku yang bangsa yang ada
pada temanya, media tersebut di anggap
memiliki komponen fun learning dimana peserta
didik berani mencoba, mengemukakan ide,
mengemukakan pendapat dan berperan dalam
penyusunan, sehingga sangat perlu untuk menge-
tahui pengaruh yang diberikan media headbelt
pada hasil belajar pada materi keragaman suku
budaya di Indonesia pada siswa kelas IV di SDIT
AHMAD YANI Malang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Pre
Eksperiment dimana tidak adanya kontrol penuh
pada variabel penelitian dan tidak adanya
kelompok pembanding. Subjek penelitian ini
adalah menggunakan purposive sampling yang
mana peneliti memilih sampel dikarenakan
tujuan tertentu yakni dimana materi keragaman
suku bangsa ada pada kelas IV dan keterbatasan
waktu sehingga hanya di ambil pada satu rombel
kelas saja, sedangkan instrumen penelitian hasil
belajar menggunakan tes yang telah divalidasi.
Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan
media headbelt dalam pembelajaran keragaman
suku bangsa, kemudian analisis data mengguna-
kan uji beda sampel paired t test dengan
software SPSS versi 26.0.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan dengan
melakukan pretest dan posttest pada hasil
belajar siswa pada materi keragaman suku
bangsa Indonesia. Berikut analisis deskripsi
data penelitian.

Tabel 1. Hasil deskriptif data

N Min Max Mean S.t d'.
Deviation
Pretest 24 40.00 90.00 66.5833 14.13265
posttest 24 35.00 100.00 73.5417 14.99849
Valid N 24

(listwise)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
perbedaan mean pretest dan posttest me-
miliki range nilai sebesar 7 poin. Untuk
melihat apakah ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest san posttest peneliti
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melakukan uji statistik paired sample t test
dengan uji prasyarat normalitas. Berikut hasil
uji normalitas dengan uji Shapiro wilk test.

Tabel 2. Hasil Uji Shapiro Wilk

Shapiro Wilk
Statistic dF Sig
Pretest 953 24 315
Posttest 960 24 448

Berdasarkan hasil tabel 2 dapat terlihat
bahwa nilai sig pada hasil uji normalitas
Shapiro wilk pada data pretest dan postest
memiliki nilai > 0.05, maka data dapat di-
nyatakan memenuhi syarat normalitas dan
dapat dilakukan uji lebih lanjut pada uji beda
mean paired sample t test. Berikut hasil yang
diperoleh peneliti:

Tabel 3. Hasil Uji Paired T Test

Pair 1 pre-post

Mean -6.95
std 9.34
Std err 9.34
lower 10.90
upper 3.01
t 3.64

df 23

Berdasarkan hasil uji paired sample t test
pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai sig
menujukan 0.001 < 0,05, maka dengan begitu
hasil pretest dan posttest hasil belajar siswa
kelas IV SDIT Ahmad Yani pada materi pem-
belajaran keragaman suku budaya Indonesia
terdapat peningkatan yang signifikan sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan pembelaja-
ran menggunakan media pengembangan
headbelt, dengan begitu media headbelt
terbukti memberikan kontribusi signifikan
pada hasil belajar siswa.

. Pembahasan

Pengembangan dan penggunaan media
terbukti memberikan dampak postif pada
hasil belajar siswa terkait dengan keberaga-
man suku budaya pada tingkat sekolah dasar.
Penelitian menggunakan media dengan mem-
berikan bentuk uji efektifitas media pembelaj-
aran yang memberikan pengalaman belajar
siswa secara langsung dengan media boneka
memberikan hasil belajar yang meningkat
pada Sekolah Dasar Negeri Jepatior dimana
tingkat hasil belajar meningkatkan rarta- rata
sebesar 72,9 sedangkan pada kelompok
kontrol mendapat nilai rata-rata 61,7

(Febnatasari, 2018). Dalam pembelajaran di
kelas selain metode pembelajaran yang tepat,
guru juga perlu menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Media pem-
belajaran adalah media yang digunakan
sebagai alat untuk menyampaikan materi atau
informasi dari guru kepada siswa. Selain itu,
media pembelajaran juga berfungsi sebagai
alat untuk merangsang minat siswa sehingga
motivasi belajar siswa diharapkan meningkat.
Media pembelajaran bisa berupa media audio,
visual media, atau video. Media pembelajaran
dalam proses pembelajaran bertujuan untuk
menyamakan persepsi siswa terhadap materi
yang disampaikan.

Hasil peningkatan pada pembelajaran
keragaman suku budaya di Indonesia dapat
meningkat karena siswa dirasa lebih ter-
motivasi dalam mengikuti dengan aktif dalam
pembelajaran, siswa merasa senang dan
tertarik dengan materi, sesuai dengan hasil
kajian literatur (Febrita & Ulfah, 2019) yang
mengemukakan bahwa melalui berbagai
metode dan media pembelajaran, pembelajar
akan dapat banyak berinteraksi secara aktif
dengan memanfaatkan segala potensi yang
dimiliki siswa, tentu saja media yang diguna-
kan dalam proses untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pada hakekatnya media pem-
belajaran juga merupakan media komunikasi,
karena proses pendidikan juga merupakan
proses komunikasi. Selain itu memang peng-
gunaan media headbelt mampu memberikan
ketertartarikan terhadap proses pembelajaran
dimana salah satu indikator meningkatnya
motivasi belajar siswa adalah meningkatkan-
nya ketertarikan pada pembelajaran dimana
disini peran media menjadi penting untuk
diperhatikan (Karo-Karo & Rohani, 2018).

Penggunaan headbelt dengan memberikan
nama suku, foto dan peta letak asal suku yang
dilakukan peneliti memberikan partisipasi
aktif siswa dalam belajar IPS materi kebera-
gaman suku budaya di indonesia, dengan
begitu pembelajaran menjadi menyenangkan,
kemudian melakukan pembelajaran Student
Center. Pembelajaran headbelt dilakukan
dengan tahap awal siswa membuat headbelat
dengan bertuliskan nama suku di provinsi
yang sudah di tentukan oleh guru, kemudian
siswa memakai headbelt selama pembelajaran
berlangsung. Kemudian siswa bersama guru
mencari suku pada headbeltnya pada peta
yang sudah di sediakan guru, dengan bantuan
stik siswa harus meletakkan stiknya pada
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provinsi yang sesuai dengan suku pada
headbelt nya. Berikut gambar penggunaan
media headbelt yang dilakukan siswa dalam
pembelajaran suku budaya di Indonesia.
Tujuan pembelajaran ini siswa mampu
megenal suku beserta asal provinsinya, se-
hingga siswa dapat belajar menyenangkan
melalui media yang menarik. Hal ini sesuai
dengan ciri-ciri pembelajaran menyenangkan
dimana siswa mampu mengekspreisikan
dirinya, bersifat rileks serta relevan dengan
materi (Rose & Nicholl, 1997). Menurut
Rusman (Rusman, 2011), pembelajaran me-
nyenangkan (joyful instruction) merupakan
suatu proses pembelajaran yang di dalamnya
terdapat hubungan yang kuat antara guru dan
siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau
tertekan. Dengan kata lain, pembelajaran
menyenangkan memiliki pola hubungan yang
baik antara guru dan anak.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan penggunaan headbelt yang yang
terpasang gambar, nama suku dan maps
tentang materi keberagaman suku budaya di
Indonesia mampu memberikan pembelajaran
yang efektif, menyenangkan serta menarik
sehingga memotivasi siswa dan hasil uji beda
mean pretest dan posttest memberikan
jawaban bahwa penggunaan media headbelt
secara signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV Sdit Ahmad Yani pada
materi keragaman suku budaya di Indonesia.

B. Saran
Saran penelitian selanjutnya dalam di-
lakukan pada lingkup yang lebih luas dan
menggunakan kelompok kontrol untuk dapat
memberikan validitas yang lebih tinggi pada
hasil penelitian.
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